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Tesisini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja
berpendidikan rendah di sektor industri dan perdagangan. Banyak literatur yang menyatakan upah minimum
mempunyai pengaruh negatif terhadap tenaga kerja, namun adajuga literatur yang menyatakan sebaliknya.
Estimasi persamaan dalam bentuk reduced form yang menghubungkan penyerapan tenaga kerja dengan
upah minimum dilakukan dengan menggunakan data panel di 27 provins dalam rentang waktu 2003-2007.

Variabel dependen dalam persamaan tersebut adalah jumlah tenaga kerja berpendidikan rendah yang bekerja
di sektor industri dan perdagangan. Variabel independen adalah upah minimum, pertumbuhan ekonomi,
penanaman modal, penyerapan tenaga kerja berpendidikan tinggi, dan populasi angkatan kerja. Sampel
dibatasi pada kelompok pekerjayang menerima upah di perkotaan yang berpendidikan rendah di sektor
industri dan perdagangan. Kelompok tenaga kerjaini dipilih karena merupakan salah satu kelompok yang
rentan terhadap kenaikan upah minimum.

Hasil studi ini menunjukkan adanya perbedaan pengaruh upah minimum di kedua sektor. Pada sektor
industri, upah minimum berpengaruh secara negatif dan secara statistik signifikan. Dari perhitungan
elastisitas, setiap kenaikan satu persen upah minimum menyebabkan penyerapan tenaga kerja di sektor
industri berkurang sebesar 0,3955 persen. Bisa diartikan, setiap kenaikan upah minimum sebesar Rp
100.000 akan menyebabkan penyerapan tenaga kerja berpendidikan rendah di sektor industri berkurang
sekitar 12.000 orang. Sedangkan di sektor perdagangan, upah minimum berpengaruh secara positif dan
secara statistik juga signifikan. Dari perhitungan elastisitas, setiap kenaikan satu persen upah minimum
menyebabkan penyerapan tenaga kerja di sektor perdagangan bertambah sebesar 0,5283 persen. Bisa
diartikan, setiap kenaikan upah minimum sebesar Rp 100.000 akan menyebabkan penyerapan tenaga kerja
berpendidikan rendah di sektor perdagangan bertambah sekitar 8.600 orang.
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The focus of this study isto explain the different effects of minimum wages on employment with low skill
in industry and trade sector. Many literatures say that minimum wages have negative effects on
employment, and many others say have nonnegative effects. Estimation in reduced form that correlate
employment with minimum wages is used with data panel on 27 region between 2003-2007.

Dependent variable in this study is employment with low skill who?s work in industry and trade sector.
Independent variables are minimum wage, economic wage, investment, employment with high skill, and
population of labor force. Sample specified on group of urban wage worker with low skill in industry and
trade sector. This group is chosen because it is one of groups which vulnerable on increasing of minimum

wage.
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The results show that there are differencies effects of minimum wage in two sector. In industry sector, the
increasing of minimum wage has negative effect and significant statistically. The elasticity shows that when
minimum wage increase 1 percent, it will decrease employment with low skill 0,3955 percent. Or, when
minimum wage increase Rp 100.000, it will decrease employment with low skill about 12,000 person. In
trade sector, the increasing of minimum wage has positive effect and significant statistically also. The
elasticity shows that when minimum wage increase 1 percent, it will increase employment with low skill
0,5283 percent. Or, when minimum wage increase Rp 100.000, it will increase employment with low skill
about 8,600 person.



